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ABSTRAK
Indonesia merupakan daerah maritim sehingga transportasi laut merupakan sarana angkutan yang sangat penting dalam
upaya memperlancar kegiatan ekonomi, perdagangan barang maupun jasa serta informasi keseluruh wilayah indonesia. Oleh
karena itu untuk menunjang aspek keselamatan diperlukan penyediaan Sarana Bantu Navigasi Pelayaaran (SBNP) yang
cukup dan terpelihara berupa rambu suar. Adapun tujuan penelitian ini untuk melakukan kajian studi mengenai Metode
Konstruksi pada Proyek Replacement Rambu Suar di Kecamatan Batu Atas Kabupaten Buton Selatan, Sulawesi Tenggara.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Studi kasus dilakukan pada perusahaan kontraktor Klasifikasi Besar yaitu
PT. Banyumas Putra Prima. Data yang dikumpulkan berupa data sekunder dan akan dianalisis dalam bentuk kurva S serta
simpangan jadwal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerjaan ini dikerjakan oleh  beberapa personil dengan urutan
kegiatan telah disusun sesuai perencanaan yang sebelumnya telah ditentukan yaitu 210 hari kalender (30 minggu).
Penyusunan urutan kegiatan terdiri dari pekerjaan pendahuluan, pekerjaan pondasi, pekerjaan menara GRP 10 M darat,
pekerjaan instalasi lampu SBNP dan sumber tenaga, dan pekerjaan pagar keliling. Dalam pengerjaannya tentunya memiliki
beberapa kendala dan masing-masing memiliki solusi. Disimpulkan bahwa pengerjaan proyek ini di selesaikan sebelum
jadwal perencanaan yaitu 154 hari, proyek ini bisa cepat selesai karena kontraktor menambah jam kerja (lembur) para
pekerjanya di beberapa pekerjaan, namun selisih budget di substitusi dengan membayar biaya lembur. Disarankan sebaiknya
pelaksanaan proyek disesuaikan dengan rencana kerja dan syarat-syarat yang telah ditetapkan; perlunya pengawasan sebaik
mungkin untuk menghindari kesalahan baik pada keamanan saat pelaksanaan maupun tingkat kenyamanan selama bangunan
yang telah berdiri digunakan.
Kata Kunci: Metode Konstruksi, Rambu Suar
ABSTRACT
Indonesia is a maritime area that sea transport very important make an effort to facilitate economic activity, trade in good
and service as well as information throughout the territory of Indonesia. Therefore, to support the provision of necessary
safety aspects of Navigational Aid to sufficient and maintained like beacon.
The research aimed to conduct a review study on the Project Construction Method of Beacon Project Replacement  in Batu
Atas, South Buton, Southeast Sulawesi. Type of research was qualitative. The case study to do on the large contracting
company classification, PT. Banyumas Putra Prima. Data collected from secondary data and will be analyzed in the form of
the S curve and schedule deviations.
The results were indicate that work done by some personnel with the sequence of activities has been prepared based on plan
which had been determined to 210 calendar days (30 weeks). Preparation of the sequence of activities consist the preliminary
work, foundation work, tower GRP 10 M on the land work, installation Navigational Aid lights work and power sources, and
the work perimeter fence. In the process certainly has some problems and each one has a solution.
The conclude were the project completed before the planning schedule only 154 days, the project can be quickly completed
because the contractor add hours (overtime) workers in some jobs, but the difference in budget will substitution with
overtime pay. The Suggest were project implementation should be adapted to the work plan and the condition; Supervision
as possible to avoid errors in either the current security implementation and the level of comfort during use buildings that
have stood.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Indonesia merupakan daerah
maritim sehingga sarana transportasi air
khususnya sarana transportasi di lautan
sangat penting bagi pendistribusian barang
dan jasa antar pulau atau daerah tertentu.
Untuk membawa kapal dari suatu tempat
ke tampat tujuan dengan aman dan efisien
disamping diperlukan adanya bantuan
pesawat navigasi yang ada di atas kapal
diperlukan lagi adanya sarana bantu
navigasi yaitu berupa rambu-rambu
navigasi pelayaran. Fungsi dari sarana
bantu navigasi pelayaran adalah untuk
menendai bahaya, sebagai penentuan
posisi kapal dan untuk menandai alur
pelayaran.
Salah satu satu sarana bantu
navigasi pelayaran adalah rambu suar.
Rambu Suar adalah sarana bantu navigasi
pelayaran tetap yang bersuar dan
mempunyai jarak tampak sama atau lebih
10 mil laut yang dapat membantu untuk
menunjukan para navigator adanya
bahaya/rintangan navigasi antara lain
karang, air dangkal, gosong, dan bahaya
terpencil  serta  menentukan  posisi  dan /
atau  haluan kapal.
Dengan demikian keberadaan
Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP)
harus dapat dipertahankan dan di
tingkatkan keandalan dan kecukupannya,
melalui pelaksanaan kegiatan operasi,
pemeliharaan dan perawatan.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk melakukan kajian studi
mengenai Metode Konstruksi pada Proyek
Replacement Rambu Suar di Kecamatan
Batu Atas Kabupaten Buton Selatan,
Sulawesi Tenggara.
Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas,
rumusan masalah dalam kajian studi ini
untuk mendeskripsikan metode
pelaksanaan pengerjaan menara rambu
suar di perairan Kepuluan Buton Selatan.
Kajian ini hanya akan mendeskripsikan
metode pelaksanaan konstruksi pengerjaan
menara rambu suar.
Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka tujuan kajian
studi ini adalah untuk mengetahui proses
metode pelaksanaan pengerjaan menara
rambu suar di Kepulauan Buton Selatan.
Sedangkan manfaat dari kajian studi ini,
bagi pemerintah agar dapat sebagai bahan
evaluasi dalam pengerjaan konstruksi
rambu suar dan bagi pihak baik konsultan
maupun kontraktor dapat digunakan
sebagai bahan dalam perencanaan,
pengawasan, dan pembangunan fisik
mengenai rambu suar.
TINJAUAN PUSTAKA
Rambu Suar
Definisi Rambu Suar menurut
Peraturan Menteri No 25 Tahun 2011
tentang Sarana Bantu Navigasi Pelayaran
yaitu Sarana Bantu Navigasi Pelayaran
tetap yang bersuar dan mempunyai jarak
tampak sama atau lebih dari 10 (sepuluh)
mil laut yang dapat membantu para
navigator adanya bahaya/rintangan
navigasi antara lain karang, air dangkal,
gosong, dan bahaya terpencil serta
menentukan posisi dan/atau haluan kapal
serta dapat dipergunakan sebagai tanda
batas wilayah negara.
Berdasarkan Peraturan Menteri No
25 Tahun 2011 tentang Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran yaitu Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran, Rambu suar
mempunyai tipe lampu revolving, rotating,
dan flashing, serta mempunyai
karakteristik lampu sebagai berikut :
1. Bahaya terpencil;
a) Kelompok cerlang dengan satu
kelompok terdiri dari dua cerlang
dalam satu periode 5 detik;
b) Kelompok cerlang dengan satu
kelomopk terdiri dari dua cerlang
dalam satu periode 10 detik;
2. Perairan aman;
a) Cerlang panjang dengan periode
10 detik;
b) Cahaya isophasa;
c) Cahaya tunggal terputus
d) Cahaya kode morse dengan
karakter tunggal “A”;
3. Tanda khusus;
a) Kelompok terputus;
b) Cerlang tunggal, tetapi bukan
cerlang panjang dengan periode
10 detik;
c) Kelompok cerlang dengan 1
kelompok terdiri dari empat,
lima atau (secara luar biasa)
enam cerlang;
d) Kelompok cerlang campuran;
e) Cahaya kode morse tetapi bukan
karakter tunggal “A” maupun
“U”;
4. Tanda khusus penandaan kapal
tenggelam;
a) Cerlang tunggal, tetapi bukan
cerlang panjang dengan periode
3 detik;
b) Cahaya kode morse “D”;
5. Lateral;
a) Semua irama/karakter yang
direkomendasikan, tetapi
termasuk dalam kelompok
cerlang campuran, dengan
kelompok (2+1) cerlang, dan
semata-mata digunakan untuk
tanda lateral yang di modifikasi
untuk menandai alur yang
dianjurkan;
b) Modifikasi lateral, kelompok
pancaran cahaya yang tersusun
dengan satu kelompok (2+1)
pancaran dalam satu periode
tidak lebih dari 16 detik;
6. Kardinal;
a) Kardinal utara :
1) Cahaya terus menerus secara
sangat cepat;
2) Cahaya terus menerus secara
cepat;
b) Kardinal timur:
1) Kelompok cahaya sangat
cepat dengan satu kelompok
terdiri dari tinga pancaran
dalam 1 periode 5 detik;
2) Kelompok cahaya sangat
cepat dengan satu kelompok
terdiri dari tinga pancaran
dalam 1 periode 10 detik;
c) Kardinal selatan:
1) Kelompok cahaya sangat
cepat dengan satu kelompok
terdiri dari enam pancaran
yang diikuti oleh pancaran
panjang dengan waktu tidak
kurang dari 2 detik dalam
satu periode 10 detik;
2) Kelompok cahaya sangat
cepat dengan satu kelompok
terdiri dari enam pancaran
yang diikuti oleh pancaran
panjang dengan waktu tidak
kurang dari 2 detik dalam
satu periode 15 detik;
d) Kardinal barat:
1) Kelompok cahaya sangat
cepat dengan satu kelompok
terdiri dari sembilan cerlang
dalam satu periode 10 detik;
2) Kelompok cahaya sangat
cepat dengan satu kelompok
terdiri dari sembilan cerlang
dalam satu periode 15 detik;
Replacement
Untuk penelitian ini kata
Replacement atau rework, yang dalam
Bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi
pekerjaan ulang, akan seterusnya dipakai.
Faktor-faktor penyebab terjadinya
Replacement
Faktor-faktor ini dikelompokkan
menjadi tiga bagian, yaitu faktor desain
dan dokumentasinya, faktor manajerial,
dan faktor sumber daya (resources) (Andi,
Wenata, Hendarlim, 2005). Faktor yang
terkait dengan desain dan dokumentasinya
biasanya lebih langsung berhubungan
dengan proses desain yang melibatkan
desainer (konsultan) dan pemilik proyek.
Sebagai contoh, kesalahan dan permintaan
perubahan pada desain yang baru diketahui
setelah pekerjaan konstruksi berjalan dapat
menyebabkan pihak kontraktor harus
membongkar dan mengerjakan ulang
pekerjaan yang sama. Penelitian ini
mengidentifikasikan enam faktor yang
berkaitan dengan desain dan
dokumentasinya. Kelompok kedua
berkaitan dengan faktor-faktor manajerial.
Faktor-faktor ini bisa disebabkan oleh
semua pihak dikonstruksi, baik itu pemilik,
desainer (konsultan), dan atau kontraktor
(Atkinson.1998; Alarcon, Mardones,
1998).
Prosedur Penelitian
Bagan Alir Proses Penelitian
Hasil dan Pembahasan
STUDI KASUS
Studi kasus dilakukan pada
perusahaan kontraktor Klasifikasi Besar
yaitu PT. Banyumas Putra Prima. Dari
banyak proyek konstruksi yang pernah
ditangani oleh PT. Banyumas Putra Prima
dipilih satu proyek yang pelaksanaan
manajemen waktunya dijadikan objek
penelitian. Proyek yang akan dibahas
berikut ini adalah proyek yang pada saat
penelitian proyek telah selesai
pengerjaannya.
Pekerjaan ini merupakan pekerjaan
kostruksi bidang Sipil. Pekerjaan yang
dimaksud adalah Replacement Rambu
Suar Batu Atas 10 M Darat.
Mulai
Data sekunder : Perjanjian (agreement), kontrak
pekerjaan, data pengadaan, data material
Analisis
laporan Kurva
S
Analisis
simpangan
jadwal
Kesimpulan
Selesai
Untuk melaksanakan pekerjaan ini
akan dipekerjakan personil sebagai berikut
:
1. Site manager : 1
Orang
2. Pembantu Pelaksana : 1
Orang
3. Mekanik : 1
Orang
4. Electrick : 1
Orang
5. Logistik/Administrasi : 1
Orang
6. Administrasi : 1
Orang
7. Mandor : 1
Orang
8. Kepala Tukang Batu : 1
Orang
9. Kepala Tukang Kayu : 1
Orang
10. Kepala Tukang Besi : 1
Orang
11. Tukang Batu : 2
Orang
12. Tukang Kayu : 1
Orang
13. Tukang Besi : 1
Orang
14. Tukang Las : 1
Orang
15. Pekerja : 5
Orang
Sedangkan peralatan yang akan digunakan
:
 Kapal Motor
: 1 Unit
 Takel
: 2 Unit
 Mesin Las Listrik
:  1 Unit
 Compressor
:  1 Unit
 Concrete Mixer (Molen)
:  1  Unit
 Concrete Thiller (Vibrator)
:  1  Unit
 Generator Set
:  1  Unit
 Mesin Pemotong Besi/Gergaji Besi
:  1  Unit
 Mesin Bor Listrik
:  1  Unit
 Mesin Gurinda Listrik
:  1 Unit
 Alat Pertukangan
: 3 Unit
 Camera
:  1 Buah
Pekerjaan Pendahuluan
Sebelum pelaksanaan Mobilisasi
Bahan dan Peralatan ke Lokasi pekerjaan,
dilakukan peninjauan Lapangan dan
diadakan serah terima lapangan. Setelah
serah terima lapangan, mobilisasi peralatan
dan bahan untuk pembuatan Direksi
keet,Barak Pekerja dan Gudang
Penampungan Bahan segera dilaksanakan.
Pekerjaan pendahuluan akan
dikerjakan selama 5 minggu kecuali
penerangan/P3K, Administrasi dan
Dokumentasi dilakukan selama
pelaksanaan pekerjaan berlangsung.
Pekerjaan pendahuluan terdiri dari
:
a. Pekerjaan Pembersihan Awal Lokasi
b. Papan Nama Proyek
c. Penunjukan Titik Koordinat dan Serah
Terima Lapangan
d. Mobilisasi dan demobilisasi
e. Direksi Keet, Barak Pekerja dan
Gudang Penampungan Bahan
f. Job Mix Formula dan Tes Beton
(Laboratorium)
PEKERJAAN PONDASI
Pekerjaan Pengukuran dan Pasang
Bouwplank
 Pemasangan patok dan papan
bouwplank boleh menggunakan
kayu/papan kls.III yang
dirapatkan rata pada sisi
kerjanya.
 Tinggi bouwplank sama dengan
titik nol atau apabila
dikehendaki lain harus
dibicarakan dan mendapat
persetujuan dengan Direksi.
 Setelah pemasangan
bouwplank harus dilaporkan
kepada Direksi untuk
mendapatkan persetujuan
sebelum pekerjaan selanjutnya
dilaksanakan
Pekerjaan Galian Tanah Pondasi
 Sebelum melaksanakan
penggalian, posisi galian dan
ukuran seperti tertera dalam
gambar sudah dipastikan benar
dan harus mendapat
persetujuan Direksi / Pengawas
lapangan.
 Penggalian tanah pondasi dapat
dimulai setelah pemasangan
bouwplank dan patok-patok
yang telah disetujui Direksi /
Pengawas lapangan.
 Dasar galian harus mencapai
tanah keras, dan jika pada
galian terdapat akar-akar kayu,
kotoran-kotoran dan bagian-
bagian tanah yang longgar
(tidak padat), maka bagian ini
harus dikeluarkan seluruhnya
kemudian lubang yang terjadi
diisi dengan pasir urug.
Pekerjaan Urugan Kembali Galian
Pelaksanaan pekerjaan Urugan
Tanah Kembali   kami lakukan
dengan memperhatikan timbunan
tanah harus bersih dari kotoran-
kotoran, humus atau bahan-bahan
organik lainnya. Penimbunan akan
dilakukan lapis demi lapis setebal
20-30 cm dan dipadatkan dengan
alat pemadat yang disiram dengan
air secukupnya hingga mencapai
peil yang ditentukan.
Pekerjaan Pasir Urug Bawah Pondasi
Pekerjaan urugan yang
dilaksanakan adalah urugan pasir,
urugan tanah dan urugan kembali
eks tanah galian sesuai dengan
gambar kerja
Pekerjaan Rabat Lantai Kerja Bawah
Pondasi
Alat yang digunakan dalam pekerjaan ini
antara lain :
 Cangkul : 2
Unit
 Singkup/Sekop : 3
Unit
 Peralatan Tukang Batu : 2
Unit
Tenaga yang bekerja  :
 Pelaksana Lapangan : 1
Orang
 Kepala Tukang : 1
Orang
 Tukang Batu : 1
Orang
 Pekerja : 4
Orang
Pekerjaan Struktur :
 Pengecoran Beton :
 Beton tidak bertulang/beton
tumbuk/ rabat beton dibuat
dengan adukan. 1PC : 3
Psr : 5krl dipergunakan
untuk lantai kerja, lantai
alas keramik untuk lantai
kerja, lantai alas keramik,
neut-kusen dan rabat beton,
ukuran disesuaikan dengan
gambar.
 Semua pekerjaan konstruksi
beton pada bangunan
dikerjakan dengan mutu
beton K -225. Semua
pekerjaan konstruksi beton
harus memenuhi syarat-
syarat PBI 1971
 Adukan beton harus benar-
benar rata dan matang
dengan menggunakan
Ready Mix pada K-225.
 Untuk beton konstruksi
bermutu K-175 dapat
dilakukan dengan cara
manual.
 Pengecoran beton dapat
dilakukan setelah cara
pemasangan pembesian
disetujui oleh Direksi
Pelaksanaan secara tertulis
dan tersedia cukup bahan,
perlatan serta tenaga kerja.
 Pekerjaan Besi beton
 Besi beton yang dipakai
bermutu U-24. (SI.1).
Ukuran-ukuran diameter
besi beton yang terpasang
harus sesuai dengan gambar
rencana, sedangkan
perubahan diameter
tulangan harus dengan
persetujuan
Direksi/Pengawas.
Penggatian diameter
tulangan tidak
diperkenankan.
 Besi beton bekas dan yang
sudah berkarat tidak
diperkenankan dipakai
dalam konstruksi. Besi
beton harus bebas dari sisik,
karat dan lain-lain lapisan
yang dapat mengurangi
daya lekatnya pada beton.
 Ikatan besi beton harus
rapih dan kuat, bahan untuk
pengikat adalah kawat
beton dengan diameter
minimum 1mm.
 Untuk mendapatkan
jaminan akan kualitas besi
yang diminta, maka
disamping adanya sertifikat
dari pabrik, juga diminta
harus ada sertifikat dari
laboratorium.
 Bekesting dan Acuan
 Sebelum penulangan beton
dikerjakan harus terlebih
dahulu dibuat bekesting
atau pun acuan yang kokoh
dan rapat, sehingga air
semen tidak bocor.
 Bekesting harus dibuat
sesuai dengan ukuran beton
yang akan dilaksanakan.
 Bahan bekesting dapat
dibuat dari kayu terenteng
tebal 2 cm atau multiplex.
 Pembukaan bekesting
ataupun acuan harus teratur
dan beton sudah berumur
minimal 14 (empat belas)
hari.
Pekerjaan Pasang Dinding Bata 1 : 3
 Pasangan dinding
menggunakan Mortar atau
setara untuk campuran adukan
pasangan (spesi). Semua
pasangan mulai dari sloof
sampai dengan 20 cm diatas
permukaan lantai 0.00. Dinding
sekeliling toilet dan daerah-
daerah basah sampai +215 cm
di atas permukaan lantai 0.00.
 Steger tempat berpijak tidak
boleh menembus tembok.
 Untuk semua dinding luar,
semua dinding lantai dasar
mulai dari permukaan sloof
sampai ketinggian +30 cm di
atas permukaan lantai dasar,
dinding di daerah basah sampai
ketinggian +200 cm dari
permukaan lantai serta semua
dinding yang menggunakan
simbol / aduk trasraam / kedap
air digunakan adukan mortar
rapat air.
 Perkirakan ketinggian dinding
yang akan dibuat, hindari
sebisa mungkin pemotongan
concrete interlocking brick.
 Sebagai antisipasi, lakukan
leveling pada screed
menggunakan Plester.
 Pasangan dinding concrete
interlocking break sebelum di
plester harus dibersihkan dari
debu, minyak, lemak, lilin, cat
dan partikel- partikel
merugikan lainnya yang
menempel pada permukaan
yang akan dipasangi perekat
(spesi).
 Pekerjaan pasangan dinding ini
dilaksanakan sesuai dengan
standar spesifikasi dari bahan
yang digunakan sesuai dengan
petunjuk dan persetujuan MK
sesuai dengan uraian dan syarat
pekerjaan ini.
Pekerjaan Plesteran Brangkal Kasar
 Bagian  pasangan  yang
kelihatan  serta  tempat -
tempat  yang  ditetapkan  untuk
diplester, harus diplester
dengan campuran 1 Pc ; 3 Psr
setebal 3 cm.
 Bidang permukaan hasil
plesteran harus baik dan rata
dan tidak boleh ada tonjolan
serta tidak mudah lepas dari
tempatnya
Pekerjaan Pasang Tegel Keramik Lantai
 Lantai keramik yang dipasang
tidak boleh ada cat berupa :
retak-retak, gelombang-
gelombang, berlubang, noda,
permukaan cembung atau
cekung. Sisi ubin keramik
harus siku. Penyimpangan
kesikuan ubin tidak boleh lebih
besar dari 0,5 cm setiap jarak
10 cm ke kanan dan ke kiri.
 Bahan lantai keramik
digunakan sesuai dengan
gambar sedangkan pada jenis
keramik kualitas KW 1. Warna
keramik disesuaikan dengan
petunjuk Direksi.
 Pemasangan ubin keramik
harus dikerjakan oleh tukang
kayu yang benar-benar ahli dan
harus menghasilkan
penyelesaian yang rapih dan
naad yang lurus. Naad harus
diisi dengan bahan grouting /
pasta semen / okker yang
warnanya disesuiakan dengan
warna ubin yang dipakai.
Pengisian naad dilakukan
paling cepat 24 jam setelah
tegel/ubin keramik dipasang
serta celah-celah keramik atau
satu sama lain harus
dibersihkan terlebih dahulu dari
kotoran yang menghambat
masuknya cairan bahan
pengisi. Segera setelah
pengisian naad dengan semen,
permukaan lantai harus segera
dibersihkan agar tidak terdapat
noda bekas semen.
 Pemasangan keramik yang
tidak rapih, bergelombang,
naad tidak lurus dan sebagainya
akibat dari pemasangan yang
tidak baik dan harus
dibongkar/diganti sehingga
memuaskan Direksi.
- Pekerjaan Pasang Tegel Keramik
dinding
 Kerjakan plesteran kasar sesuai
pedoman pelaksanaan, setebal
batas garis finish dikurangi
tebal keramik dan adukan
perekatnya.
 Dari pembuatan shop drawing
didapat pola pemasang
keramik. Tarik benang untuk
jalur kepala arah vertikal 2 jalur
selebar keramik, dan arah
horizontal 2 jalur setinggi
keramik yang merupakan
tempat dimulainya pemasangan
keramik berdasarkan pola
pemasangan.
 Pasang jalur kepala keramik ke
arah horizontal maupun vertikal
dengan jarak maksimum 2 m
atau kelipatan ukuran keramik
mengikuti benang benang
pertolongan. Untuk bidang luar,
pemasangan kepala arah
vertikal-horisontal disesuaikan
dengan batas masing-masing
lantai atau sesuai spek.
 Pemasangan keramik tiap-tiap
lapis agar mengikuti benang
pertolongan dari kepala. Semua
pemasangan dilakukan dengan
terlebih dahulu melekatkan
spesi penempel (5-8 mm),
sepanjang kurang lebih dari 1
m pada jalur keramik yang
akan dipasang, kemudian
keramik satu persatu dilekatkan
dengan menumbuk sehingga
permukaan keramik menjadi
rata dengan tarikan benang.
 Pengerokan naad sedalam tebal
keramik dan bidang keramik
langsung dibersihkan.
 Setelah pasangan keramik
berumur tiga hari atau sesuai
spek, dilaksanakan pengisian
naad dengan pasta semen atau
sesuai spek dan langsung
dibersihkan.
 Pembersihan tempat kerja
dilakukan setiap hari.
Pekerjaan Pasang Baud / Angkur
Pembuatan lubang baut harus
dilaksanakan di pabrik dan harus
dikerjakan dengan alat bor.
Pekerjaan Pasang Pintu Besi Plat
Alat yang digunakan dalam
pekerjaan ini antara lain :
 Mesin Las : 1
Unit
 Singkup/Sekop : 2
Unit
 Peralatan Tukang Batu : 2
Unit
Tenaga yang bekerja  :
 Pelaksana Lapangan : 1
Orang
 Kepala Tukang : 1
Orang
 Tukang Besi/Las : 1
Orang
 Tukang Batu : 1
Orang
 Pekerja : 2
Orang
PEKERJAAN MENARA GRP 10 M
DARAT
Pengadaan Menara GRP 10 M Putih
Pekerjan Menara GRP 10 M Putih
dilakukan dan di Pabrikasi Jakarta
atau  Surabaya, sehingga barang
yang kami terima dalam keadaan
Sudah Jadi sesuai dengan Gambar
Kerja.
Tenaga yang bekerja  :
 Dikerjakan oleh tenaga yang
terampil dan berpengalaman
mengerjakan Menara GRP.
 Tenaga kerja disesuaikan
dengan kebutuhan Pabrikasi
Menara GRP
Pekerjaan Perakitan / Pemasangan
Menara GRP 10 M Putih
Alat yang digunakan dalam
pekerjaan ini antara lain :
 Kunci Pas : 1
Set
 Kunci Ring : 1
Set:
 Kunci Inggris : 2
Buah
 Tangga : 2
Unit
 Perancah dan Alat Bantu : 1
Unit
Tenaga yang bekerja  :
 Kepala Tukang : 1
Orang
 Tukang Besi/Las : 1
Orang
 Tukang Batu : 1
Orang
 Pekerja : 3
Orang
Pekerjaan Perancah dan Alat Bantu
Perancah dan Alat Bantu ini dibuat
dari Balok Kayu, Papan, Paku dll
disesuaikan dengan kebutuhan.
PEKERJAAN INSTALASI LAMPU
SBNP & SUMBER TENAGA
Pekerjaan ini terdiri dari :
- Lantem Mast With Secured Battery
Box (Medium)
- Sistem Lampu Suar 12 NM
- Solar Module 45 W
- VRLA Absorbent Glass Mate
(AGM) Battery 100 AH
- Sistem Penangkal Petir
- Tetrahedral Aluminium Radar
Reflector
Untuk pekerjaan instalasi lampu
peralatan SBNP dan sumber tenaga,
menggunakanperalatan sesuai standar yang
telah ditentukan, untuk itu pemesanan
peralatan akan dilakukan pada
suplayer resmi. Pada pemasangan
instalasi lampu suar dan sumber  tenaga
dilakukan oleh tenaga
professional di bidang elektrikal lampu
suar sehingga hasilnya berfungsi
dengan baik dan sempurna. Pemesanan
peralatan akan dilakukan mulai dari
minggu ke 19 dan pemasangannya
diperkirakan akan selesai pada minggu ke
26.
PEKERJAAN PAGAR KELILING
Pekerjaan Galian Tanah Pondasi
Alat yang digunakan dalam
pekerjaan ini antara lain :
 Cangkul : 2
Unit
 Singkup/Sekop : 3
Unit
 Linggis, Palu-palu dll sesuai
kebutuhan
Tenaga yang bekerja  :
 Pelaksana Lapangan
: 1 Orang
 Tukang Batu
: 1 Orang
 Pekerja
: 4 Orang
Pekerjaan Urugan Kembali Galian
Pelaksanaan pekerjaan Urugan Tanah
Kembali   kami lakukan dengan
memperhatikan timbunan tanah. Tanah
harus bersih dari kotoran-kotoran, humus
atau bahan-bahan organik lainnya.
Penimbunan akan dilakukan lapis demi
lapis setebal 20-30 cm dan dipadatkan
dengan alat pemadat dan disiram dengan
air secukupnya hingga mencapai peil yang
ditentukan.
Pekerjaan Pondasi Batu Gunung
1) Pasangan pondasi batu kosong
tebalnya dibuat minimum 20
cm atau sesuai gambar rencana.
2) Untuk pondasi dipakai batu
gunung yang berkualitas baik,
keras, tidak polos dan
permukaannya tajam. Batu
gunung yang dipakai harus
dipecah-pecah sehingga
diameternya antar 30 cm dan
minimum 10 cm. Pasangan
batu gunung untuk pondasi ini
dipasang dengan adukan 1Pc :
3 Psr yang diaduk matang.
Ukuran kedalaman, dan lebar
pondasi batu gunung dibuat
sesuai gambar rencana.
3) Batu kali/Gunung dipasang
sedemikian rupa, sehingga
didapatkan gigitan yang
memadai diantara batu-batu,
dengan ruang kosong sekecil
mungkin. Sebelum dipasang,
bagian luar dibasahi
secukupnya. Setelah dipasang,
bagian luar dari batu kali di
"Berapt” dengan adukan yang
sama sampai semua permukaan
batu tertutup. Sebelum
pemasangan dilaksanakan,
dipasang kayu-kayu pembantu
(kayu profil) dan
menerentangkan benang
pembantu dengan bentuk sesuai
dengan bentuk pondasi yang
akan dipasang. Setelah
disetujui oleh
Pengawas/Konsultan yang
ditunjuk baru Pasangan batu
pondasi dapat dimulai.
4) Pasangan batu dipasang secara
acak dengan menggunakan
adukan dan dilaksanakan oleh
tukang batu yang
berpengalaman. Pekerjaan ini
dilaksanakan dengan
menggunakan adukan semen
pasir dengan campuran 1
bagian semen portland :3
bagian pasir pasang. Sebelum
dipasang, batu dibasahi
secukupnya, dan naad antar
batu yang diexposed/dikorek
dengan cara yang memadai.
Pekerjaan Rabat Halaman Dalam
Pekerjaan   Beton   Tumbuk  akan
dilaksanakan  sesuai  yang   dipersyaratkan
pada   Rencana Anggaran Biaya (RAB),
Spesifikasi dan gambar kerja serta setelah
mendapat persetujuan dari Pihak Direksi
dan Instansi yang terkait jika ada
perubahan pekerjaan dilapangan.
Pekerjaan Rabat Halaman
menggunakan Campuran 1 Pc : 3 Psr : 5
Kerikil diaduk dengan rata dan
dihamparkan dengan ketebalan sesuai
dengan Gambar kerja, dan dibuat
kemiringan agar bila terjadi hujan air tidak
tergenang.
Pekerjaan Pintu Pagar Besi
Pintu Pagar Besi dibuat dari Besi Plat
dan Rangka Besi siku, ukuran dan bentuk
disesuaikan dengan gambar kerja. Setelah
terpasang semua permukaan besi di cat
Meny dan difinishing dengan cat kilap
yang tahan cuaca.
Pekerjaan Pasang Tombak Pengaman
Pagar
Tembok Pagar terbuat dari
Pasangan Batu Bata yang
berkualitas baik dengan Adukan 1
Pc : 3 Psr. Dipasang sesuai dengan
bentuk dan ukuran dalam gambar.
Plesteran dinding pagar
mengunakan Adukan 1 Pc : 3 Psr.
Pembersihan Akhir
Sebelum diadakan Serah Terima-1
(Pertama) Pekerjaan, dilakukan
pembersihkan semua bagian pekerjaan,
termasuk membersihkan barang
bekas/peralatan yang diperlukan. Semua
sisa material yang tidak digunakan lagi
harus dibawa ke luar dari lingkungan
pekerjaan, sehingga halaman benar-benar
bersih dan rapih. Alat yang digunakan
dalam pekerjaan ini disesuaikan dengan
kebutuhan.
Tenaga yang bekerja  :
Semua Tenaga Kerja yang ada di
Lapangan, Tukang, Kepala Tukang,
Pekerja dilibatkan dalam Pekerjaan
Pembersihan Akhir
KENDALA DAN SOLUSI
Dalam pelaksanaan pekerjaan
Replacement Rambu Suar Batu Atas 10 M
Darat, tentunya tidak tertutup
kemungkinan adanya hambatan dan
kendala di lapangan untuk mengatasinya
adalah sebagai berikut :
I. PEKERJAAN
PENDAHULUAN :
 Pekerjaan Pembersihan Awal
Lokasi
- Dalam pekerjaan
pembersihan lokasi menurut
hemat kami tidak ada
kendala dan masalah yang
timbul dilapangan.
 Pekerjaan papan nama proyek
tidak ada kendala dan
hambatan
 Penunjukan Titik Koordinat
dan Serah Terima Lapangan
- Dalam penunjukan titik
koordinat dan serah terima
lapangan tidak ada
kendala dan masalah
 Mobilisasi dan demobilisasi.
- Kendala dalam
memobilisasi alat maupun
bahan yang akan
digunakan pada
pelaksanaan pekerjaan
tersebut antara lain apabila
musim ombak dan angin.
- Cara mengatasinya : alat
dan bahan - bahan di
upayakan diangkut
sebelum datangnya musim
ombak dan angin.
- Apabila tidak
memungkinkan maka
bahan di tampung di Pulau
terdekat sambil menunggu
redanya ombak atau angin
baru bahan-bahan tersebut
di teruskan diangkut ke
lokasi pekerjaan.
 Direksi Keet, Barak Pekerja
dan Gudang Penampungan
Bahan.
- Kendala dalam
pelaksanaan pekerjaan ini
adalah kemungkinan
sulitnya mendapatkan
bahan kebutuhan di
Lapangan.
- Solusinya kami usahakan
menggunakan bahan-bahan
yang akan di datangkan dari
Bau - Bau maupun Kendari.
 Penerangan dan P 3 K
- Untuk Penerangan apabila
terjadi kerusakan pada
genset lampu penerangan,
maka Solusinya akan
menggunakan penerangan
yang ada pada mesin las.
- Untuk P 3 K  dalam Direksi
Keet disiapkan obat -
obatan seperlunya, apabila
terjadi kecelakaan kerja
yang memerlukan
pengobatan serius, tenaga
kerja akan dibawa ke rumah
sakit terdekat.
 Job Mix Formula dan Tes
Beton (Laboratorium)
- Apabila terjadi kendala
dalam pelaksanaan Tes
Mutu Beton di Instansi PU
terdekat, maka kami
usahakan umtuk
menggunakan fasilitas Tes
Mutu Beton yang ada di
Fak. Teknik UHO Kendari.
II. PEKERJAAN PONDASI :
 Pekerjaan
Pengukuran,Pemasangan
Bouwplank, Galian Tanah
Pondasi dan Urugan kembali.
- Bahan serta alat untuk
pekerjaan bouwplank dan
galian serta timbunan tanah
dan pasir diambil di sekitar
lokasi pekerjaan sehingga
hal ini tidak akan menjadi
kendala.
- Bahan untuk pekerjaan
beton bertulang, semen,
besi beton, kawat beton,
paku, tegel dll, banyak
dijual di toko material
bahan bangunan di Bau -
Bau atau Kendari, sehingga
hal ini tidak akan menjadi
kendala.
- Bahan pasir beton, kerikil,
batu pecah/Suplit
didatangkan dari Bau - Bau
atau Kendari menggunakan
angkutan kapal laut.
III. PEKERJAAN MENARA GRP
10 M DARAT
 Konstruksi Menara GRP 10
M
- Menara GRP akan
dikerjakan di Kendari,
namun apabila terjadi
kendala dengan material
yang akan dipakai, maka
solusinya akan segera
memesan/membeli  Menara
GRP yang di rakit di
Surabaya atau Jakarta.
- Pemesanan Menara GRP di
Surabaya atau Jakarta akan
dilakukan paling lambat
pada minggu ke 3 (tiga)
sejak ditanda tanganinya
surat perjanjian
pekerjaan/kontrak.
- Bahan perancah dan alat
bantu lainya menggunakan
bahan yang terdapat di
sekitar lokasi pekerjaan,
sehingga hal ini tidak akan
menjadi kendala.
IV. PEKERJAAN INSTALASI
LAMPU
 Lantem Mast With Secured
Battery Box (Medium)
- Untuk Lantem Mast With
Secured Battery Box
(Medium) dan Tetrahedral
Aluminium Radar Reflector
dibuat/ dipesan bersamaan
dengan Manara Baja
Galvanis sehingga hal ini
tidak akan menjadi kendala.
- Sistem Lampu Suar 12 NM,
Solar Module 45 W dan
VRLA Absorbent Glass
Mate (AGM) Battery 100
AH selambat-lambatnya
akan dipesan/dibeli pada
minggu ke 19 (Sembilan
belas) sejak ditanda
tanganinya surat perjanjian
pekerjaan/kontrak.
- Apabila terjadi kendala
pada pembelian/pengadaan
Sistem Lampu Suar 12 NM,
Solar Module 45 W dan
VRLA Absorbent Glass
Mate (AGM) Battery 100
AH tersebut, maka akan
segera dicarikan solusi dan
meminta petunjuk pada
pengguna barang/Jasa.
- Sistem Penangkal Petir dan
kelengkapanya banyak
dijual di Kolaka maupun
Kendari sehingga hal ini
tidak akan menjadi kendala.
V. PEKERJAAN PAGAR
KELILING :
- Bahan serta Alat untuk
pekerjaan Pagar Keliling
dan Galian serta Timbunan
Tanah dan Pasir apabila
tidak terdapat di sekitar
lokasi Pekerjaan, maka
akan didatangkan dari Bau -
Bau dan diangkut
menggunakan kapal motor.
- Bahan Semen, Pasir beton,
kerikil, batu pecah/Suplit
dll didatangkan dari Bau -
Bau atau Kendari
menggunakan angkutan
kapal laut sehingga hal ini
tidak akan menjadi kendala.
Untuk menjaga keamanan bahan
maupun tenaga kerja, Pengangkutan
melalui kapal laut senantuasa mempelajari
dan melihat keadaan cuaca, baik
gelombang/Ombak maupun angin dan
hujan. Apabila terjadi cuaca buruk maka
pengangkutan ditunda sampai keadaan
cuaca betul-betul aman untuk berlayar.
Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis
perencanaan Replacement Rambu Suar
Batu Atas 10 M Darat,  dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengerjaan Replacement
Rambu Suar Batu Atas 10 M
Darat di selesaikan sebelum
jadwal perencanaan yang sudah
di tetapkan. Dimana
perencanaan di buat selama 210
hari tetapi pengerjaan di
kerjakan selama 154 hari, atau
dengan kata kain lebih cepat 56
hari dari jadwal yang telah di
buat.
2. Proyek ini bisa cepat selesai
karena kontraktor menambah
jam kerja (lembur) para
pekerjanya pada pekerjaan :
- Mobilisasi dan demobilisasi
- Direksi keet, barak pekerja
dan gudang penampungan
bahan
- Penerangan / P3K dan
administrasi / dokumentasi
- Pek. Pondasi poer plat
beton bertulang
- Pek. Kolom beton bertulang
- Pas. Tegel kramik lantai
dasar
- Pek. Baut angkur
- Pengadaan menara GRP 10
M putih
- Pek. Perakitan /
pemasangan menara GRP
- Perncah kerja dan alat
bantu
- Lantem Mast With Secured
Baterry Box (medium)
- System lampus suar 12 NM
- Solar module 45 W
- VRLA Absorbent Glass
Mate (AGM) Baterry 100
AH
- System penangkal petir
- Tetrahedral alumunium
radar reflector
3. Saving biaya yang seharusnya
menjadi keuntungan kontraktor
tidak di dapatkan, walaupun
pekerjaan dilaksanakan lebih
cepat namun selisih budget di
substitusi dengan membayar
biaya lembur.
Saran
1. Pelaksanaan proyek
harus disesuaikan
dengan rencana kerja
dan syarat – syarat yang
telah ditentukan agar
dapat menghasilkan
stuktur bangunan yang
sesuai dengan yang
diharapkan maupun
persyaratan.
2. Untuk menghindari
terjadinya
keterlambatan
terselesainya suatu
proyek maka waktu
pelaksanaan suatu
pekerjaan harus betul-
betul diperhatikan dan
tepat waktu agar sesuai
dengan waktu yang
telah ditentukan dalam
kalender proyek
sehingga proyek
tersebut dapat
terselesaikan sesuai
dengan waktu yang
telah ditentukan.dengan
tetap memperhatikan
mutu dan kualitas
bangunan.
3. Untuk memperlancar
kegiatan proyek agar
selesai tepat pada
waktunya diperlukan
kerjasama yang baik
antara pihak – pihak
yang terkait dalam
pembangunan proyek
tersebut.
4. Dalam pelaksanaan
pembangunan proyek
harus dilakukan
pengawasan sebaik
mungkin untuk
menghindari kesalahan
yang dapat berakibat
fatal, baik pada
keamanan saat
pelaksanaan maupun
tingkat kenyamanan
selama bangunan yang
telah berdiri digunakan.
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